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Abstract

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on educational systems worldwide,
leading to widespread school closures and disruptions to early childhood education. This
situation has affected the readiness of young children to progress to higher levels of
education (elementary school). This study aims to examine differences in school readiness
between kindergarten student groups before and during the pandemic. A comparative study
design was used, assessing 36 kindergarten students, with 10 students from each group,
using the Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST). The NST consists of 10 subtests
measuring various aspects of school readiness, including cognitive, social-emotional, and
physical developmental skills. Statistical analyses were conducted to compare school
readiness profiles between the two groups. The results showed no statistically significant
differences between the pre-pandemic and post-pandemic groups in terms of overall school
readiness. However, univariate analysis indicated significant differences in Subtest 3
(understanding of size, quantity, and comparison) and Subtest 4 (accuracy and detail in
visual perception), where the pre-pandemic group performed better than the post-
pandemic group. The effect sizes for these subtests were considerable, indicating
meaningful practical differences in these two abilities. These findings highlight the impact
of educational disruptions on certain aspects of school readiness and underscore the need
for targeted interventions to mitigate the negative effects of the pandemic on early
childhood education, especially regarding quantitative reasoning and visual perception
skills.

Keywords: school readiness; pandemic; educational disruptions; early childhood
education

Abstrak

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap sistem pendidikan di
seluruh dunia, yang menyebabkan penutupan sekolah secara luas dan gangguan pada
pendidikan anak usia dini. Kondisi ini berdampak pada kesiapan anak usia dini untuk
menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (sekolah dasar). Studi ini bertujuan
untuk meneliti perbedaan kesiapan sekolah antara kelompok siswa taman kanak-kanak
sebelum dan selama pandemi. Desain studi komparatif digunakan dengan menilai 36 siswa
taman kanak-kanak, masing-masing 10 dari setiap kelompok, menggunakan Nijmeegse
Schoolbekwaamheids Test (NST). NST terdiri dari 10 subtes yang mengukur berbagai aspek
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kesiapan sekolah, termasuk keterampilan perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan
fisik. Analisis statistik dilakukan untuk membandingkan profil kesiapan sekolah antara
kedua kelompok tersebut. Hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
secara statistik antara kelompok sebelum dan setelah pandemi dalam hal kesiapan sekolah
secara umum. Namun, analisis univariat mengindikasikan perbedaan signifikan pada
Subtes 3 (pemahaman ukuran, kuantitas, dan perbandingan) dan Subtes 4 (ketelitian dan
detail dalam persepsi visual), di mana kelompok sebelum pandemi memperoleh hasil yang
lebih baik dibanding kelompok setelah pandemi. Effect size pada subtes-subtes ini cukup
besar, yang menunjukkan adanya perbedaan praktis yang bermakna pada kedua
kemampuan ini. Temuan ini menyoroti dampak gangguan pendidikan terhadap aspek-aspek
tertentu kesiapan sekolah dan menggarisbawahi perlunya intervensi yang terarah untuk
mengurangi efek negatif pandemi pada pendidikan anak usia dini, terutama pada
kemampuan penalaran kuantitatif dan persepi visual.

Kata Kunci: kesiapan sekolah; pandemi; gangguan pendidikan; pendidikan anak usia dini

PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19  secara pengajaran jarak jauh darurat (ERT)
signifikan memengaruhi sistem dengan berbagai tingkat kesiapan. Secara

pendidikan di seluruh dunia, yang
menyebabkan penutupan sekolah yang
meluas dan menyoroti berbagai tantangan
dalam penyampaian pendidikan dan hasil
pembelajaran. Salah satu dampak utama
adalah perlunya transisi cepat ke
pembelajaran ~ jarak  jauh,  yang
menimbulkan tantangan besar bagi
sekolah dan pendidik dalam hal kesiapan
dan infrastruktur (Asio & Bayucca,
2020). Misalnya, sebuah studi di Amerika
Serikat mengidentifikasi
kesenjangan digital, kekurangan staf, dan
kesulitan =~ dalam  mempertahankan
komunikasi yang efektif dengan keluarga
sebagai tantangan utama yang dihadapi
oleh pemimpin sekolah selama pandemi.

masalah

Namun, krisis juga menghadirkan
peluang untuk model instruksional yang
inovatif dan peningkatan kemitraan
masyarakat (Wharton-Beck et al., 2024).

Secara global, pendidik harus
beradaptasi dengan cepat terhadap

khusus, guru matematika menengah
melaporkan bahwa pelatihan sebelumnya
dalam alat pengajaran digital
meningkatkan persepsi mereka tentang
kesiapan, meskipun banyak yang
mengakui perlunya pelatihan lebih lanjut
dalam pengeditan video dan komposisi
kuis untuk meningkatkan kemampuan
pengajaran online mereka (Rodriguez-
Muiiz et al., 2021). Di Filipina, kesiapan
guru untuk pembelajaran jarak jauh
sangat berkorelasi dengan lamanya
pengalaman mengajar, spesialisasi, dan
lokasi geografis mereka (Alea et al.,
2020).

Pandemi juga berdampak pada
kesiapan sekolah dan kesejahteraan
psikologis siswa. Penutupan sekolah
tidak hanya mengganggu pendidikan
tetapi juga membatasi layanan kesehatan
mental berbasis sekolah, meningkatkan
kekhawatiran tentang perkembangan
psikososial anak (Pfefferbaum, 2021).
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Sebuah studi yang melibatkan guru TK
dan Pra-K mengungkapkan bahwa
hampir 80% guru merasa bahwa fungsi
siswa lebih buruk atau jauh lebih buruk
dibandingkan dengan tingkat pra-
pandemi. Area yang paling terkena
dampak adalah "Kesiapan Belajar" dan
"Perkembangan Sosial-Emosional"
(Murphy et al., 2024)Di Louisiana,
terdapat penurunan yang signifikan
dalam kesiapan taman kanak-kanak di
berbagai domain, termasuk literasi,
matematika,  sosial-emosional,  dan
perkembangan fisik, dengan penurunan
literasi sebesar 15% (Markowitz et al.,
2025). Secara keseluruhan, penutupan
sekolah selama pandemi telah berdampak
signifikan pada pendidikan anak-anak,
layanan kesehatan mental, dan kesiapan
belajar secara keseluruhan, dengan
penelitian  menunjukkan  penurunan
fungsi di berbagai domain
perkembangan, termasuk literasi,
matematika, dan keterampilan sosial-
emosional.

Penelitian  telah  menunjukkan
bahwa penutupan sekolah selama pandemi
menyebabkan kehilangan pembelajaran
yang signifikan di berbagai negara. Di
Belanda, sebuah penelitian menemukan
bahwa siswa sekolah dasar mengalami
kehilangan belajar rata-rata 2,47 bulan
dalam matematika dan 2,35 bulan dalam
pemahaman bacaan, melebihi durasi
penutupan sekolah (Schuurman et al.,
2023). Penelitian lain menunjukkan
bahwa ketidakhadiran di sekolah yang
berkepanjangan dapat berdampak buruk
pada prestasi siswa, dengan prediksi
kehilangan pembelajaran yang signifikan
selama musim gugur 2020 (Zhdanov et al.,
2022).

Pandemi COVID-19 berdampak
signifikan pada kesiapan sekolah dan
perkembangan pendidikan anak-anak,
dengan konsekuensi langsung dan jangka
panjang. Penutupan sekolah selama
pandemi menyebabkan defisit substansial
dalam pembelajaran anak-anak dan
penurunan kesehatan mental pada anak
(Mazrekaj & De Witte, 2024). Besarnya
skala dan lamanya penutupan sekolah
telah mengganggu kemajuan akademik,
kehidupan sosial, dan perkembangan
psikososial anak (Mazrekaj & De Witte,
2024; Pfefferbaum, 2021Db).

Beberapa penelitian telah menyoroti
pentingnya interaksi di kelas dalam
perkembangan dan pembelajaran sosial-
emosional anak-anak. (Blewitt et al.,
2021) menekankan bahwa pendidik anak
usia dini memainkan peran penting dalam
mendukung  perkembangan sosial-
emosional anak-anak melalui berbagai
pendekatan yang tertanam dalam interaksi
dan hubungan sehari-hari.  Strategi-
strategi  ini  termasuk  memelihara
hubungan pendidik-anak, mendukung
pembelajaran  sosial-emosional (SEL)
melalui praktik sehari-hari, memanfaatkan
lingkungan fisik, dan berkolaborasi
dengan pengasuh. Sejalan dengan hal itu,
partisipasi dalam program musik dan
drama telah terbukti meningkatkan
keterampilan sosial anak-anak, terutama
dalam hal penegasan, pengendalian diri,
dan kerja sama, sekaligus berfungsi
sebagai  faktor pelindung terhadap
masalah perilaku (Boal-Palheiros & Ilari,
2023).

Penutupan sekolah selama pandemi
mengganggu pendidikan anak-anak secara
global, yang berpotensi memengaruhi
kesiapan sekolah mereka (Pfefferbaum,
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2021). Gangguan ini telah membatasi
penyampaian layanan kesehatan mental
yang biasa ditawarkan di sekolah, yang
dapat berdampak pada perkembangan
psikososial dan kesiapan anak-anak untuk
pendidikan formal. Perdebatan mengenai
penutupan sekolah terus berlanjut, terlepas
dari adanya kebutuhan untuk
mengendalikan penyebaran COVID-19
yang berisiko terhadap pendidikan dan
perkembangan anak-anak. Gangguan
pendidikan anak usia dini, peningkatan
screen-time, dan perubahan interaksi
sosial kemungkinan telah berdampak pada
kesiapan sekolah dengan cara yang
kompleks (Spadafora et al., 2023).
Kesiapan sekolah adalah konsep
multifaset yang mencakup perkembangan
kognitif, sosial-emosional, dan fisik anak
sebelum memasuki pendidikan formal. Ini
melibatkan memperoleh keterampilan dan
pengetahuan penting yang memungkinkan
anak-anak untuk berhasil bertransisi dan
berkembang dalam lingkungan belajar
yang terstruktur (Carlton & Winsler,
1999; Christensen et al., 2022; Shallwani,
2009). Kemampuan dasar ini termasuk
kemahiran bahasa, numerasi dasar,
pengaturan diri, dan kapasitas untuk
berinteraksi secara positif dengan teman
sebaya dan orang dewasa. Penelitian
menunjukkan bahwa faktor anak adalah
prediktor terkuat kesiapan sekolah,
dengan kehadiran di layanan pengasuhan
dan pendidikan anak usia dini (PAUD)
menjadi yang paling signifikan, diikuti
oleh keterampilan berhitung dan usia anak
(Draper et al., 2025). Hal ini menyoroti
pentingnya pengalaman pendidikan awal
dalam mempersiapkan anak-anak untuk
pendidikan formal. Kesiapan sekolah
dipengaruhi oleh kombinasi faktor

kognitif, sosial-emosional, dan fisik.
Keterampilan berhitung awal, fungsi
eksekutif, dan kompetensi sosial-
emosional semuanya memainkan peran
penting dalam mempersiapkan anak-anak
untuk kesuksesan akademik (Gashaj et al.,
2023; Wolf & McCoy, 2019).

Studi ini menghadirkan kebaruan
dengan secara komprehensif
membandingkan kesiapan sekolah anak
usia dini pada dua periode kritis, yaitu
sebelum dan setelah pandemi, sehingga
memberikan  pemahaman  mendalam
mengenai dampak gangguan pendidikan
(educational disruption) yang belum
banyak  diteliti. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi perubahan
signifikan dalam kesiapan sekolah yang
sebelumnya belum terungkap, sekaligus
menyoroti konsekuensi jangka panjang
terhadap perkembangan anak. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya
memperkaya literatur tentang dampak
pandemi, tetapi juga memberikan manfaat
inovatif berupa data konkret yang dapat
digunakan oleh pembuat kebijakan dan
pendidik untuk merancang intervensi yang
lebih  tepat sasaran dan efektif.
Pengetahuan ini sangat strategis dalam
mengembangkan langkah-langkah
preventif dan adaptif guna meminimalkan
dampak negatif gangguan pendidikan,
serta memastikan kesiapan optimal anak-
anak untuk sukses secara akademik di
masa depan.

METODOLOGI

Penelitian ini  menggunakan
desain studi komparatif untuk menilai
kesiapan sekolah antara dua kelompok
siswa taman kanak-kanak: siswa yang
memasuki sekolah dasar pada tahun 2019
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(sebelum pandemi) dan siswa yang
masuk pada tahun 2021 (selama
pandemi). Para peserta terdiri dari 36
siswa TK, dengan 18 siswa dari masing-
masing kelompok.

Studi ini menggunakan Nijmeegse
Schoolbekwaamheids Test (NST), tes
kesiapan  sekolah  standar,  untuk
mengevaluasi kesiapan anak-anak untuk
sekolah dasar. NST terdiri dari 10 subtes
yang mengukur berbagai aspek kesiapan

Subtes 5

Subtes 6

Subtes 7

Subtes 8

Subtes 9

Persepsi Kritis /
Berpikir Logis

Konsentrasi /
atensi
Berkelanjutan

Memori

Pemahaman
Objek dan Situasi

Menceritakan
Kembali Cerita

Penalaran logis dan
melengkapi
informasi visual yang
tidak lengkap

Kemampuan untuk
memusatkan
perhatian pada target

Memori jangka
pendek dan
mengingat informasi
visual

Memahami fungsi
objek dan penilaian
situasional

Memori verbal dan
pemahaman naratif

sekolah, termasuk keterampilan kognitif,
sosial-emosional, dan pengembangan
fisik. 10 subtes NST tercantum dalam
Tabel 1.

Data  dikumpulkan
pemberian NST ke kedua kelompok.
Peneliti menggunakan metode accidental

melalui

sampling untuk mendapatkan partisipan
penelitian. Analisis statistik, termasuk tes
normalitas dan homogenitas, dilakukan
untuk membandingkan profil kesiapan
sekolah dari kelompok pra-pandemi dan
pandemi. Metodologi ini memungkinkan
perbandingan langsung tingkat kesiapan
sekolah yang
mengalami pendidikan taman kanak-
kanak pra-pandemi dan mereka yang
mengalami pembatasan dan perubahan
lingkungan belajar akibat pandemi.

antara anak-anak

Tabel 1. Daftar Subtest NST

No Nama Subtes Kemampuan yang

Subtes diukur
Subtes 1  Diskriminasi Kemampuan untuk
Visual melihat dan
membedakan bentuk
secara visual
Subtes 2 Keterampilan Koordinasi motorik
Motorik Halus halus dan presisi
tangan
Subtes 3  Konsep Memahami ukuran,
Ukuran/Kuantitas  jumlah, dan
perbandingan
Subtes 4  Ketajaman Presisi dan detail

Persepsi Visual dalam persepsi visual

Subtes 10 Gambar Manusia  Representasi
kognitif, persepsi
tubuh, dan integrasi

visual-motorik

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Setiap mengevaluasi
berbagai aspek perkembangan
kesiapan anak untuk memasuki sekolah
dasar. Rangkaian subtes ini
memungkinkan evaluasi menyeluruh
tentang kesiapan kognitif, bahasa,
motorik, dan sosial-emosional anak untuk
sekolah formal. Hasil perbandingan
menunjukkan bahwa kelompok pra-
pandemi cenderung memiliki skor yang
lebih tinggi di hampir semua subtes,
kecuali pada subtes 10, yang mengukur
representasi kognitif, persepsi tubuh, dan
integrasi  visual-motorik.  Tabel 2.
Menyajikan perbedaan skor kedua
kelompok pada 10 subtes NST.

subtes
dan

Table 2. Statistik Deskriptif

Pre-pandemic Pandemic cohort

Subtest cohort
Std.
Number . . Std.
Mean  Deviatio Mean . .
n Deviation
Subtes 1 29.33 3.63 26.67 5.66
Subtes 2 14.83 7.66 11.00 7.63
Subtes 3 23.78 7.32 16.00 7.51
Subtes 4 8.22 3.06 5.67 2.76
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Subtes_5 17.00 3.85 16.33 5.27
Subtes_6 5.72 1.07 5.83 1.34
Subtes_7 4.83 2.85 4.44 2.71
Subtes_8 9.00 3.38 10.56 2.25
Subtes_9 5.89 3.85 4.33 3.83
Subtes_1 11.83 3.17 9.50 4.40
0

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa data memenuhi asumsi yang
diperlukan untuk melakukan Analisis
Varians Multivariat (MANOVA). Tes
Box, dengan hasil 0,554 (Sig>,05),
mengkonfirmasi bahwa asumsi matriks

perbedaan

ini

tidak terbukti

s€cara

meyakinkan dari sudut pandang statistik.

Tabel 4. Hasil Analisis ANOVA

kovarians yang sama terpenuhi. Selain
itu, Hasil uji Levene menunjukkan bahwa
semua subtes memiliki nilai signifikansi
melebihi 0,05, menunjukkan bahwa
asumsi homogenitas varians terpenuhi.
Temuan ini secara kolektif menunjukkan
bahwa analisis statistic dapat dilanjutkan
dengan MANOVA, karena memenuhi
prasyarat statistik yang diperlukan.

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat

Effect Wilks’ F Sig. Partial
Lambda n?
Intercept  0.009 288.523  0.000*  0.991
Group 0.552 2.030 0.073  0.448
*Sig <.05

Hasil MANOVA disajikan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan multivariat yang
signifikan  secara  statistik  antara
kelompok pra dan pasca-pandemi (Sig. >
0,05). Namun, effect size-nya sedang
hingga besar (n* = 0,448). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat
pola perbedaan skor yang nyata pada 10
subtes antara kedua kelompok, perbedaan
ini tidak cukup kuat dan signifikan secara
statistik. Temuan ini menyiratkan bahwa
meskipun ada variasi yang dapat diamati
dalam pola kinerja antara kelompok pra
dan pasca-pandemi di seluruh subtes,

Subtest F Sig. Parzlal Interpretation
Subtes 1 2.833  0.101 0.077 Not significant
Subtes 2 2261 0.142 0.062 Not significant
Subtes 3 9.893  0.003* 0.225 Significant —

Big effect
Subtes 4 6912 0.013* 0.169 Significant —

Moderate effect
Subtes_5 0.188 0.667 0.005 Not significant
Subtes 6 0.075 0.785 0.002 Not significant
Subtes 7 0.176  0.677 0.005 Not significant
Subtes 8 2.640 0.113 0.072 Not significant
Subtes 9 1.476  0.233 0.042 Not significant
Subtes 10 3.339  0.076 0.089 Not significant

*Sig <.05

Hasil ANOVA yang disajikan
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hanya
Subtes 3 dan Subtes 4 yang
memperlihatkan perbedaan signifikan
antara  kelompok pra-pandemi dan
kelompok  pandemi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pada kedua
subtes tersebut terdapat variasi kinerja
yang nyata antara kedua kohort. Selain
itu, Subtes 3 dan Subtes 4 masing-masing
memiliki nilai Partial Eta Squared
sebesar 0,225 dan 0,169. Nilai ini
menunjukkan effect size yang sedang,
yang berarti bahwa perbedaan yang
ditemukan antara kelompok pra-pandemi
dan kelompok pandemi tidak hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga
bermakna secara praktis. Effect size yang
sedang tersebut mengindikasikan bahwa
keanggotaan kelompok (pra-pandemi
atau pandemi) Dberkontribusi secara
substansial terhadap variasi skor pada
kedua subtes tersebut.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji perbedaan
kesiapan sekolah antara anak-anak yang
dinilai sebelum pandemi COVID-19
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(2019) dan setelah pandemi (2021)
dengan menggunakan NST. Hasil analisis
MANOVA menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan secara
keseluruhan dalam kesiapan sekolah
antara kedua kelompok, yang
mengindikasikan bahwa pandemi tidak
berdampak secara merata pada seluruh
domain perkembangan kognitif awal.
Namun demikian, perbedaan yang
signifikan ditemukan pada dua subtes
tertentu, yaitu Subtes 3 (Pemahaman
Ukuran, Jumlah, dan Perbandingan) dan
Subtes 4 (Ketajaman Persepsi Visual), di
mana kelompok pra-pandemi
menunjukkan performa yang lebih baik
dibandingkan kelompok pasca-pandemi.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
meskipun kesiapan sekolah anak secara
umum relatif stabil, kemampuan yang
berkaitan dengan penalaran kuantitatif
dan diskriminasi visual halus cenderung
lebih lemah setelah pandemi. Nilai effect
size yang berada pada kategori sedang
hingga besar pada kedua subtes tersebut
menegaskan bahwa perbedaan yang
ditemukan tidak hanya signifikan secara
statistik, tetapi juga bermakna secara
praktis, sehingga mencerminkan adanya
kesenjangan perkembangan yang nyata
dan perlu mendapat perhatian lebih
lanjut.

Hasil ini sejalan banyak penelitian
yang mendokumentasikan kemunduran
perkembangan dan akademik setelah
gangguan COVID-19. Studi di berbagai
konteks secara konsisten menunjukkan
bahwa penutupan sekolah dan
pembelajaran jarak jauh berdampak
negatif pada performa akademik, fungsi
eksekutif, dan perkembangan sosio-
emosional anak-anak (Engzell et al., 2021;

Hammerstein et al., 2021). Penurunan
kemampuan penalaran kuantitatif yang
ditemukan dalam penelitian ini sejalan
dengan berbagai laporan mengenai
learning  loss  pada  keterampilan
matematika dan numerasi, yang sangat
bergantung pada pembelajaran terstruktur
serta aktivitas konkret dan langsung.
Sejalan dengan hal ini, rendahnya
performa pada aspek persepsi visual
tercemin dalam penelitian Kotzsch et al.
(2025), yang melaporkan adanya
keterlambatan ~ dalam  keterampilan
motorik halus dan kemampuan perseptual-
spasial pada anak usia prasekolah setelah
menjalani masa pembatasan aktivitas di
rumah yang berkepanjangan selama
pandemi. = Namun  begitu,  tidak
ditemukannya penurunan yang signifikan
pada subtes lain, seperti memori dan
penalaran logis, menunjukkan perbedaan
dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang melaporkan penurunan kognitif yang
lebih luas(Spinelli et al., 2021). Perbedaan
temuan ini kemungkinan disebabkan oleh
variasi karakteristik sampel, konteks
lingkungan  belajar, serta  tingkat
keterlibatan orang tua selama pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh (Dong et al.,
2020).

Beberapa faktor terkait pandemi
diduga berkontribusi terhadap penurunan
yang ditemukan pada Subtes 3 dan Subtes
4. Pemahaman mengenai ukuran, jumlah,
dan perbandingan berkembang melalui
eksplorasi aktif dan manipulasi objek
secara langsung, yang umumnya diperoleh
melalui pembelajaran tatap muka dan
aktivitas bermain sosial. Selama masa
pembatasan aktivitas, kesempatan tersebut
berkurang secara signifikan akibat
terbatasnya akses ke ruang kelas fisik dan
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interaksi dengan teman sebaya. Demikian
pula, ketepatan persepsi visual yang
menuntut perhatian terhadap detail sangat
bergantung pada pengamatan langsung
dan konsentrasi berkelanjutan, yang
kemungkinan terhambat oleh dominasi
pembelajaran berbasis layar. Paparan
layar yang berkepanjangan cenderung
mendorong keterlibatan visual yang pasif
serta dikaitkan dengan melemahnya
kontrol atensi dan integrasi visual-motorik
pada anak usia dini (Hutton et al., 2020).
Selain itu, stres psikologis dan perubahan
rutinitas  keluarga selama pandemi
berpotensi mengganggu kemampuan anak
dalam mempertahankan fokus kognitif
dan ketepatan persepsi (Spinelli et al.,
2021).

Temuan ini menegaskan perlunya
intervensi pasca-pandemi yang terarah
pada pendidikan anak usia dini, khususnya
untuk memperkuat kembali keterampilan
perseptual dan kuantitatif. Program
pembelajaran berbasis permainan,
aktivitas langsung, dan pengalaman
multisensori, seperti bermain balok,

mengelompokkan objek, dan
menggambar berdasarkan pengamatan,
dapat membantu memulihkan

kemampuan penalaran visual dan
konseptual anak. Selain itu, pelatihan
pengaturan atensi dan koordinasi motorik
halus perlu diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran, mengingat perannya yang
penting dalam kesiapan akademik. Tanpa
intervensi yang memadai, kesenjangan
keterampilan ini berpotensi berdampak
jangka panjang terhadap kemampuan
dasar matematika, kesiapan membaca, dan
pencapaian akademik anak di jenjang
selanjutnya (Piaget, 1952).

Selain itu, temuan penelitian ini juga
mempertegas pentingnya peran
lingkungan belajar terhadap
perkembangan kognitif anak usia dini.
Pandemi COVID-19 membawa
perubahan signifikan terhadap lingkungan
belajar yang menyebabkan berkurangnya
stimulasi sosial dan kognitif yang
biasanya diperoleh melalui interaksi tatap
muka dengan guru dan teman sebaya.
Selain itu, pembelajaran daring yang
banyak diterapkan selama pandemi sering
kali kurang optimal untuk anak usia dini
karena  keterbatasan perhatian dan
kebutuhan stimulasi fisik serta sensorik
yang tidak terpenuhi secara memadai.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu dicermati. Ukuran
sampel yang relatif kecil (N = 36)
membatasi  generalisasi temuan dan
kekuatan statistik analisis. Selain itu,
penggunaan dua kohort yang berbeda
membuka kemungkinan adanya efek
kohort, di mana faktor lingkungan di luar
pandemi  turut ~memengaruhi hasil
penelitian. Variabel perancu seperti latar
belakang sosial ekonomi, keterlibatan
orang tua, dan kualitas sekolah juga belum
dikendalikan dalam penelitian ini. Di
samping itu, meskipun NST efektif
mengukur  kesiapan  kognitif  dan
perseptual, instrumen ini belum mencakup
aspek sosial-emosional dan motivasional
yang juga penting dalam kesiapan
sekolah.

Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal dengan
jumlah sampel yang lebih besar dan
beragam untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai
dampak jangka panjang pandemi terhadap
kesiapan sekolah anak. Selain itu,
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diperlukan kajian lebih lanjut mengenai
efektivitas intervensi berbasis permainan
dan pengayaan sensori-motorik dalam
memitigasi dampak disrupsi pembelajaran
pada domain perseptual dan kuantitatif.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji perbedaan
kesiapan sekolah sebelum dan setelah
pandemi  COVID-19  menggunakan
Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test
(NST). Hasil penelitian menunjukkan
tidak adanya perbedaan signifikan secara
keseluruhan pada kesiapan sekolah,
namun ditemukan kelemahan spesifik
pada kemampuan penalaran kuantitatif
(Subtes 3) dan ketepatan persepsi visual
(Subtes 4), dengan performa kelompok
pra-pandemi lebih baik dibandingkan
kelompok pasca-pandemi. Temuan ini
menunjukkan bahwa pandemi berdampak
selektif pada kemampuan kognitif yang
bergantung pada pembelajaran langsung
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